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Dalam penelitian ini, limbah cair pabrik kelapa sawit diolah menggunakan sistem elektrokoagulasi (menggunakan elektroda besi
dan aluminium) dan elektrofenton. Studi ini memvariasikan berbagai jenis elektroda, voltase, waktu operasi, konsentrasi elektrolit
dan volume H2O2. Pengaruh dari jenis elektroda, voltase, waktu operasi, konsentrasi elektrolit dan volume H2O2 menentukan
efisiensi dari penurunan COD dan TSS yang diolah menggunakan Response Surface Method Box Behnken Design pada proses.
Model yang paling sesuai pada kondisi yang telah ditetapkan pada penelitian ini terhadap persentase penurunan COD adalah model
kuadratik dengan nilai R2 adalah pada proses elektrokoagulasi dengan elektroda besi, aluminium dan elektrofenton masing-masing
adalah 0,9829; 0,9890; dan 0,9447. Untuk penurunan TSS pada ketiga proses tersebut juga mengikuti model kuadratik dengan R2
pada masing-masing proses adalah 0,9715; 0,9763; dan 0,9294. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan COD maksimum
diperoleh pada metode elektrofenton dengan reduksi COD sebesar 99,3 % dengan variabel proses waktu 45 menit, voltase 10 volt,
konsentrasi elektrolit 0,5 M dan volume H2O2 10 ml. Penurunan TSS maksimum diperoleh pada elektrokoagulasi menggunakan
elektroda Al dengan variabel proses waktu 30 menit, voltase 15 volt, konsentrasi elektrolit 0,5 M yaitu sebesar 99,15%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses kombinasi sistem ponding dengan elektrokoagulasi dan elektrofenton dapat digunakan untuk
mengolah limbah cair pabrik kelapa sawit. 
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